BAB 5

KESIMPULAN

Setelah menjalankan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Apotek

Kimia Farma 26 mulai tanggal 16 Januari sampai tanggal 17 Februari 2017,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma 26 telah memberikan
gambaran terkait dengan peran, fungsi, posis dan tanggung jawab
Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di Apotek.
Kegiatan PKPA di Apotek Kimia Farma 26 telah wawasan,
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek.

Mendapatkan kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat
dan mempelgari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas
di Apotek.

Mengetahui bahwa apa sgja yang harus dimiliki oleh seorang calon
apoteker agar siap dalam memasuki dunia kerja yang profesional.
Mengetahui berbagai macam permasalahan yang timbul di apotek
dan bagaimana seorang apoteker dapat memberikan solusi

terhadap masalah yang timbul.

158



BAB 6

SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profes

Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 26 adalah sebagai berikut:

1.

Calon apoteker harus belgjar ilmu komunikas agar dapat
berkomunikas dengan pasien sehingga dapat menyampaikan informasi
tentang penggunaan obat yang rasional.

Calon apoteker harus belgjar mengenai ilmu manajemen agar dapat
lebih mengerti tentang bagai mana mekanisme pengelolaan di apotek.
Apotek Kimia Farma dapat memberikan tambahan fasilitas pelayanan

kepada pasien seperti adanya program Homecare.
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